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 RINGKASAN 
Potensi ikan tuna dan cakalang di Teluk Bone dan Laut Flores diketahui sangat besar. 
Oleh karena itu daerah perairan tersebut merupakan salah satu daerah penangkapan ikan 
tuna-cakalang terbaik di Indonesia. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat pemanfaatannya masih sekitar 41 %. Di Teluk Bone-Laut Flores, potensi 
hot spot ikan tuna dan cakalang selalu menjadi target lokasi operasi penangkapan bagi 
nelayan. Tetapi, dinamika spasial dan temporal migrasi ikan belum tidak diketahui 
dengan jelas dan  belum dapat dipantau dengan baik oleh nelayan dan pengusaha 
penangkap ikan. Tujuan penelitian pada tahun kedua adalah mempelajari pola pergerakan 
distribusi ikan dan memetakan pola migrasi ikan tuna dan cakalang.  Penelitian ini 
menggunakan metode survei dengan mengumpulkan dua tipe dataset yaitu: (1) data 
lapangan (suhu permukaan laut /SPL dan konsentrasi klorofil-a, hasil tangkapan per 
upaya penangkapan dan posisi penangkapan; dan (2) data satelit yaitu SPL dan klorofil-a 
(Aqua/MODIS), kedalaman (etopo1). Pola pergerakan distribusi ikan diinvestigasi 
menggunakan analisis pusat gravitasi daerah penangkapan ikan. Sedangkan pola migrasi 
ikan dianalisis menggunakan simulasi model kinesis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada hasil tangkapan ikan paling tinggi terjadi pada bulan Agustus (selama periode 
satu tahun) dan berada sekitar shelf break Teluk Bone sekitar kedalaman 700-1000 m dan 
juga disekitar daerah front dan upwelling (hotspots). Pola pergerakan kelimpahan dan 
migrasi ikan tampak seperti pola yang searah jarum jam (clockwise migration pattern) 
dan diduga bersesuaian dengan proses upwelling yang terjadi pada musim timur dan 
faktor oseanografi SPL optimum (29-30°C) dan klorofil-a optimum (0.15-0.25 mg m-3).  
Pada bulan Januari-Februari, ikan cakalang berada pada Teluk Bone-Laut Flores, bulan 
Maret mulai menuju Laut Flores bagian barat dan bertahan hingga April. Pada bulan Mei 
hingga Agustus berada di Teluk Bone dan bergerak menuju arah tenggara dan bertahan 
hingga Oktober.  Selanjutnya pada bulan November-Desember kembali bolak balik Teluk 
Bone-Laut Flores. Hasil penelitian ini dapat membantu nelayan dan para pemangku 
kepentingan untuk mendeteksi dan memonitor lokasi hot spot ikan tuna dan cakalang 
secara spasial dan temporal khususnya di perairan Teluk Bone-Laut Flores.  Dengan 
demikian hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk memprediksi pola 
pergerakan ikan dan juga mengelola sumberdaya perikanan tuna dan cakalang secara 
optimal dan berkelanjutan.  
 
 
 
 
